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PETUNJUK PENULISAN

Naskah diketik menggunakan Arial, dikirim ke redaksi dalam bentuk soft copy dan hard copy. Naskah diketik
diatas kertas ukuran A4 (210 X 287 ) dengan jumlah halaman minimal & dan maksimal 15,

Format page set up halaman ketik adalah: 1) headers and footers; different odd and even pages; 2) mirmor
marging; 3} margin kirl, kanan, atas dan bawah masing-masing 1,18 inci; lebar kolom 2,78 incl 4) labar spasi
antar kolom 0,5 inci.

Header untuk halaman genap ditulls: Jurnal Kesehatan Ibu dan Anak, vol x, Mo %, Bulan, tahun, Hal x-x, dan
ditempatkan disebelah kir. Header untuk halaman ganfll dituliskan nama terakhir dari masing-masing
penulis dan tiga kata pertama dari judul artikel, serta ditempatkan di sebelah kanan. Aturan tarsebut tidak
beraku untuk halarmsan judul,

Momor halaman ganjil ditempatkan di footer sebelah kanan, dan sebelah kirl untuk halaman genap.

Nama penulis artikel ditulls tanpa gelar akademik. Dalam hal naskah ditulis oleh tim, redaks hanya
berhubungan dengan penulis utama atau penulis yang namanya tercantum pada urutan pertama.
Disarankan penulls mencantumkan alamat email untuk memudahkan komunikasi,

Maskah diketik dengan tata Bahasa Indonesia baku dan dalam format seperti contoh berlkut:

JUDUL MAKSIMAL 12 KATA
FONT ARIAL 12 POINT, BOLD, UPPER CASE

Penulis’, Penulis’, Penulis® (font arial 11 point, bold, tittle cass)

'instansi perulis 1, alamat inetansd, alamat smal (fort arlsl 8 point, reguiar, fitle cise)
‘instansi penulis 2. alamat instansi, starmat esvail (dem)
Instansi penulls 3, alarna? inskansi, alamat email (idem)

Abstract (font arial # point, bold)

Abstract ditulls dedam bahass Inpgris formal dengan frmal saty paragreph tanpe indemt den saty kolom, Dtz hetlk lohi sempl
aibandingkan isf artial yang dibawakiya, Absirect harus menggembarkan atau mErLpakan inlisand dad keselpnmhan arfikel. dan
raksimal terdin dan 200 kata. Diketi dengan mengaunakan fond ansl 0 pat, falie, sentence cass.

Meywenrls: tardid dar 3-5 kata, dalem bakazs ingges, font aral §, falic, sendence case.
Intisari {font arial 3 point, bold)

Intisar ditulis dalam bahasa Indonesia bake dengan fomat penullaen sama dangan Abstract. Inbzad harus mangandung s yang
amma dengan Abstract dan maksimal 200 kata. Dicetik dengan menggunakan font arial B poing, sermience cass.

Kata Kunci: terdiri dar 3-5 kata, datarn bahasa Indonesia, lont arkal s, senfence caze,

PENDAHULUAN (font arial 11 point, bold, tanpa numbering)

Tulis secara singkat, masalah yang melatarbelakangi penelitian atau pemikiran, serta teori-leor yang
selama ini ada yang berkaitan dengan topik yang dibahas, Perlu ditulis pula tuluan, manfaat dan atau ruang
lingkup penaliian atau pemikiran yang melandasi penulisan artikel,

Diketik dengan fort arial 11, regular, sentence case dan justify alignment. Kutipan dari daftar pustaka dibuat
dengan superscrp (1) dimana angka 1 dan seterusnya menunjukkan nomor urut dalam daftar pustaka.
Istiah dalam bahasa asing/daerah ditulis #alic, sedangkan penulisan diatur supaya tidak ada paragraf janda
dan paragrafyatim.
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{fantarial 11 point, bold, tanpa numbering)

n secara gingkat hakhal yang berkaitan dengan jenis dan desain penelitian; cara, alat dan bahan,
2 Instrumen pengumpul data; metoda pengumpulan data dan atau sampling; seria jenis dan atau
g analisis yang digunakan dalam penelitian.

artikel hasil pemikiran, baglan inl tidak perdu dibuat.

L (font arial 11 point, bold, tanpa numbering)
n temuan utama jika artikel berupa hasil penelitian. Untuk artikel hasil panelitian, bagian ini mungkin
periu dibuat. Hasil dapat disafikan dalam beberapa sub judul.

Judul (tanpa numbering, tittle case, left aligment).
_grafik dan gambar sedapat mungkin ditengah-tengah artikel atau dilampirkan dibagian akhir artikel,

Tabsl 3.
Hubungan Umur dengan kejadian
klameia/eklamsia pada ibu bersalin
di RSUD Panglima Ssbaya Tahur 2011

Frg:jkllnuhf Total
Lirrsur Jﬂ—

¥a  Tidak p-Vaive RP (B35 Ci)

n % [ % n %

Bemasioo 76 61,8 47 38,2 123 100
Tidak 0,000
Beresikol 83 38,2134 61.8 217 W0
Total 166 100 181 100 240 100

2881
1,64,

koo b
b+t daped gt fod L

postest |

retest
\palabizan BAS 1]
Kontrol 558 536

Gambar 1., Perbedaan peningkatan sikap tentang pencegahan infeksl menular seksual
pada kelompok perdakuan dan kelompok kontrol

, grafik dan gambar tersebut dibuat dengan aturan: 1) nomor tabel ditulis dibagian atas, grafik'gambar
dibagian bawah dangan font arial 8, regular, senfence case; dan 3) isl dengan font T atau 6, regular,
afignment. Tabel dibuat tanpa garis kolom, sadangkan grafik dan gambar dibust sesederhana
kin.

BAHASAN (font arial 11 point, bold, tanpa numbering)

ahasan hasil dikaltkan dengan teori-teori dan atau baku mutu dan standar yang melandasinya.
ahaszan dapat disajikan dalam beberapa sub-judul sesual dengan yang ada pada bagian hasil.

Judul {font arial 11 point, bold, tanpa numbering)
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SARAN (font Arial 11 point, bold, tanpa numbering)
Sajikan saran-saran konkrit yang terkait dengan temuan dan kesimpulan dari penalitian, atau saran untuk
melakukan penelitian lanjutan. Bagianini mungkin tidak perlu selalu ada. Diketik tanpa numbaring.

DAFTAR PUSTAKA

Ditulis dengan numbering sesuai aturan Vancouver, urul sesuai dengan pemunculan dalam keseluruhan
teks, dibatasi 25 rujukan dan diutamakan rujukan jurnal terkinl, Cantumkan nama belakang penulis dan
inisial nama depan. Maksimal & orang, seleblhnya diikuti “didk (et gl

Segala sesuatu yang menyangkut isl, perijinan pengutipan atau penggunaan software
komputer menjadi tanggungjawab penulis.

Sebagal prasyarat bagl pemrosesan artikel, para penyumbang artikel wajib menjad! pelanggan jumal
minimal selama satu tahun.

Penulis yang artikelnya dimuat, wajib membayar kontribusi sebesar Rp. 200.000,- (dua ratus ribu ruplah)
per judul, Sebagai imbalannya, penulis menerima bukdi pemuatan sebanyak 1 (salu) eksemplar,

Artikel yang tidak dimuat tidak akan dikembalikan, kecuali atas permintaan penulis dan segala biaya
pengiriman hard copy (jika ada) dibebankan kepada penulis.




HUBUNGAN INTENSITAS MENGAKSES SITUS PORNO DENGAN
PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH REMAJA

Aprita Yulia Lestard’, Suherni’, Yuni Kusmiyati’
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ABSTRACT

i~ Yogyakarta, 62, 7% of adnleseents sm nal & v, and there ae 0% of the wo milion aborfions pedformid by BloinSOSMNS.
Acinscenis are i1 a STWEtion (hal is very sensittve lo ihe ifluance of the now valun hat ca iead fo deviant behavior. Pomography
sirmis [0 stimdate one's sexunl désice, 50 that their effects is the behavior thal isads o an derease it adolescent sexual stimulation.

mmwmmmmmwmmmmmm Thera is 8 positive relationship befwesn the
intansiy scoassing ponm stes with adnipstent premarttal sexual behavior, which is more frequenl 8ccass pornpgraphic sifes, the
move SaveTe prarmarilal Bexus! e,

Koy wordi: Infenaity SCORSSING POM SE8S, pramaniial sexwa ahavion, sdoiescents

INTISARI

[N Yogyakana, terdepat 62,7 % remaja idak perawan dan ada 0% dari dua juta kasus aborsi diakukan oleh remaja. Remaja berada
datarn siluasl yang sangal peks terhadap pengasuh nilal baru yang dapal menyebabkan teradinya perilaky menyimpang.
Parnografi bertujuan merangsang hasral seksual sesecrang, sehingga efek yang tesjadi mdadah perilaky yang mengarah pada
panngkatan rangsangan seksual remaja. Poneltian dilakukan di warung inftamal Glagahzan, Umbulharjo, Yogyakarta karena
masih ada warung internet di kawasan tersebul yang beum memasang filtisr antipomografi, Tujuan peneltian ini adalah uniuk
mengetahui hubungan aniara intensiias mengakses $ilus pomo Gengan perileku saksual pranikah remaje di warng mtemal
Glagahsar, Umbulhars, Yogyakarta, Jenis perelitian inl adalzh observasionsl dengan pendakaian crpas sectional. Jumiah sampel
&0 remaja umur 15-24 tahan diambd dengan 1eknik purposive sampling. Data berupa data primer yang dikumpulian dengan angket.
Diata diuji dengan uji koretas! Kendall Tau, nghat kesalahan 5%, Karakieristk responden berdasarkan urmur sabagian beser dalam
kelompok urur 15-19 tahun (70,8%), berdasarkan jenis kelamin sebaglan besar laki-laki (52,3%), berdasarkan lingket pendidikan
sebagian besar menengah (53,8%). Intensitas mengakses sius pomo sebagian besar jarang (63,1%), perllaku saksual pranikah
remaja sabagian besarningan {49,2%). Hasll uji koralasi dengan Hendall Tau diperoleh p-value sebesar 0.000 artinya ada hubungan
yang signifikan antana intensilas mengaksas situs pomo dangan pefitaku seksual pranikah remala. Ada hubungan positif anfrm
intansitas manpaksas situe pomo dengan pailaku sakseal pranikah remaja, yaitu semakin sering mengakass sibies pOMS Maka
semiaiin bamal pesilaky seksual pranikahnya.

Wata Kunci- Intensias mengakses situs porno, perilaky seksual prandah, ramaja
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PENDAHULUAN

Masa remajla merupakan sualy proses
tumbuh kembang yang berkesinambungan yang
merupekan masa peralihan dar kanak-kanak ke
dewasa muda.' Menurut definisi World Health
Organization (WHO), remaja (adolsscence) adalah
mereka vang berusia 10-19 tahun. Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBEB) menyebut anak muda
(vouth) untuk usia 15-24 tahun. Ini kemudian
disatukan dalam terminclogi kKaum muda (youmng
peaple) yang mencakup usia 10-24 tahun. Di
Indonesia, jumiah remaja umur 10-24 1ahun sangat
baszar yvaitu sekitar 63 juta afau 26.8% dari jumiah
penduduk.’

Remaja berada dalam situasi yang sangat
paka terhadap pengaruh nilai baru, teritama bagl
mereka yang tidak mempunyai daya tangksl,
Remaja cenderung lebih mudah melakukan
penyesuaian dengan arus globalisasi dan arus
informasi bebas yvang dapal menyebabkan
terjadinya perubahan-perubahan perilaku
menyimpang karena adaptasi terhadap nilal-nfal
yang datang dariluar.*

Banyak remaja yamg sudah aktif secara
seksual meskl tidak selalu atas pilihan mereka
sendiri.’ Berdasarkan data Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional, remaja yang pernah
berpacaran dan cara mengungkapkan kasih
sayang dengan meraba/mearangsang 10%, cluman
bikir 32%, pegang tangan 88%. Persentase remaja
laki-laki pernah berpacaran yang melakukan
hubungan seks pranikah tahun 2010 yaitu 3,5%,
tahun 2011 mengalami peningkatan yaitu 53%.
Persentase remaja perempuan pemnah barpacaran
yang melakukan hubungan seks pranikah tahun
2010 waitu 1,7%, tahun 2011 mengalami
peningkatan yaitu 2,4%,°

Remaja umur 10-24 tahun yvang berstatus
belum menikah ada 86,7% dar 83.048. Hasil
wawancara pada kelompok remaja dengan stalus
Balum menikah menunjukkan bahwa pada laki-faki
3.0% dan perempuan 1,1% menjawab parnah
berhubungan seksual. Lebih lanjut dapat diketahul
pula bahwa umur perlama berhubungan seksual
sudah terjadi pada usla yang sangal muda, yaitu 8
tahun, Terdapat 0.5% perempuan telah malkakukan
hubungan seksual partama kali pada usia 8 tahun,
dan 0,1% pada laki-laki.' Di Yogyakara terdapat
B2, 7% remaja Sekolah Menangah Perama (SMP)
dan Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak perawan
dan ada 30% dari dua juia kasus aborsi dilakukan
oleh remaja.’

Farlaku seksual menempatkan remaja
pada tantangan risiko terhadap berbegai masalah
kesanatan reproduksi. Perilaku sexsual pranikah

dapat menimbulkan serangkaian akibat saperi
ferjadinya masalah penyakit menular termasuk
Human Immunodefictency Virusideguired Immung
Deficiency Syndrome (HIVIAIDS), kehamilan yang
fidak diinginkan, dampak sosial seperti putus
sekolah, kanker, infertilitas/kemandulan.”

Secara global, setiap tahun kira-kira 15 jula
remaja berusia 15-19 tahun melahirkan, empat juta
melakukan aborsi, dan hampir seratus jula
terinfeksi Penvakit Menular Seksual (FM3) yvang
dapat disembuhkan. Dilihat dad semua kasus
infeksi Human immunodeficiency Virus (HIV), 40%
diantaranva tarjadl pada kaum muda yang berusia
15-24 tahun,” D Indonesia kelompek umur yang
paling banyak menderita Infeksi M&nular Saksual
{IME} adalah kelompok umur muda,” Berdasarkan
BKKEM dilaporkan 83% remaja usia antara SMP
dan SMA sudah melzkukan hubungan mguai
pranikah dan 21% diantaranya dilaporkan abarsi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
seksual pada remaja ada ftliga, vallu fakior
perkembangan yang terjadi dalam diri mereka
berasal dari keluarga di mana anak mulal tumbuh
dan berkembang, fakter luar yang mencakup
sekolah cukup berperan terhadap perkembangan
remalja dalam mencapal kedewasaannya, faktor
dari masyarakat yaitu adat kebiasaan, pergaulan,
dan perkembangan khususnya teknologi yang
dicapal manusia.

Rasa ingin tahu terhadap masalah seksual
pada masa remaja sangat inggi, sehingga mareka
akan berusaha mencari berbagai informasi
mengenal hal tersabul. Informasi tentang masalah
seksual sudah seharusnya diberikan agar remaja
tidak mencari informasi dari sumber-sumber yang
lidak Jelas. Penalitan Puslit Ekologl Kesehatan,
Badan Litbang Kesahatan, Depkes R tahun 1950
terhadap siswa-siswi di Jakana dan Yogyakarta
menyebutkan bahwa fakior utama yang
mempeangaruhi remaja untuk melakukan senggama
adalah membaca buku pormo dan menonton film
birufblue film (54,39% di Jakarta dan 43.2% di
Yogyakarta).”

Dewasa ini kemajuan sistem media massa
semakin meningkal, ditandai dengen semakin
mudahnya ocrang mengakses berbagal informas
termasuk informasi fentang masalah seksual
Banyak sekal informasi melslui media massa cetak
maupun elekironik yvang ditavangkan secara vulgar
dan bersifat tidak mandidik, tatapi lebih canderung
mempengarunl dan mendorong perdaku seksual
yang tidak beranggung jawab. Data menunjukkan
darl remaja wusta 12«18 tahun, 16% mendapat
informasi seputar seks dari teman, 35% dan film
porng, dan hanya 5% dari orang lwa, lronisnya 1,8

&




juta warga Indoneska yvang sudah mengenal dan
mengakses internet, 50% diantaranya termyata
tdak bisa menahan diri untuk tidek membuka situs
poma.”

Situs pomno dapat membawa berbagai
dampak negalif pada remala. Pornografi dapat
merusak perkembangan kepribadian remaja sarta
dapat mendorong terdadinya perilaku seksual
menyimpang. Pomografi fidak hanya memicu
katagihan yang serius, letapl juga pergaseran pada
emosi dan perilaku sosial. Mengonsumsi gambar
porno  secara intensif berpotensi mangubah
pemahaman secara fundamental temtang relasi-
relasi hubungan seksual dengan lawan jeniks."

Pada tanggal 6 dan 7 Juli 2011 Dinas
Katartiban, Polresta Yogyakarta, Dinas Perl|inan.
sarta Tim Teknologl Informasi dan Telematika
mengadakan razia warung intermet yang ada di
wilayah Kota Yogyakarta. Operasl har pertama
didapatkan masih eda 12 warung intermet yang
belum memasang filter antipornografi di kawasan
Umbulharjo, Pakualaman, dan Gondomanan.
Akibatnya akses situs yang memuat gambar sena
vidin pomo masih bisa diakses dengan mudah oheh
pangguna jasa ntemet.”

Banyak rernaja yang melakukan hubungan
seksual pranikah karena sekedar ingin tahu (53, 8%
dan coba-coba saja (32,7%), serfa tidak berpikir
tentang konsekuensi’ Kejadlan inl sudah
seharusnya dapat dicegah dengan memberikan
penyuluhan tenlanq: kesshatan reproduksi sejak
usia masih muda. Strategi yang diakukan di
Indonasia wvaitu strategl operasional Pelayanan
Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) untuk
maningkatkan stalus kesehatan remaja melalui
peningkatan pengatahuan dan meningkatkan sikap
dan perilaku kesehatan dan seksuslitas remaja.

METODE

Jenis penelilan inl adalah observasional
dengan desain cross sectional. Panelian inl
dilaksanakan di warung internet Glagahsari,
Umbulharjo, Yogyakarta pada tanggal 16-18 Maret
2012, Populasi dalam penslitian ini adalah saluruh
remaa yang mangunjungl warung intemet pada
Bulan Maret. Sampel dalam penelitian ini adalah
remaga umur 15-24 tahun dengan kriteria eksklusi
yaitu remaja yvang berpendidikan di bidang
kesehatan, Teknik sampling vang digunakan adalah
purposive sampling sehingga didapatkan besar
sampel berjumiah 60 remaja.

ariabel penelian Inl terdifi dar satu
varabel indepanden yaitu intensitas mengakses
gitus porno dan satu varabel dependen yaitu
perilaku seksual pranikah remaja. Intensitas

Losied, Stsmi, Fusrpral, Holiuogas ineeles Weogakses Sius Poma.....

mengakses situs porne dalam penelitian ini adalah
kegiatan mengunduh, mendownload, maupun
melihat segala bentuk film, video, gambar, maupun
tulizan yang diakses melalul situs Intemet yang
isinya mengandung pornografi, serta frekuensi dan
lama tiap kali malakukan keglatan lersebut vang
dinyatakan dalam satuan jam/minggu, yang
ditunjukkan dari jawaban atas pertanyaan
kuesioner kemudian digolongkan menjadi tiga
kategor, yaitu sering Jika mengakses lebih dari 10
jam per minggu, kadang-kadang |ika mengakses
antara 2,5 sampai 10 jam per minggu, dan jarang
jika mengakses kurang dar 2,5 jam per minggu.
Skala yang digunakan adalah ordinal dalam analisis
univariat dan interval dalam analisis bivariat.
Parllaku seksual pranikah remala dalam
panslitian ini adalah kegiatan dengan lawan enis
seperti berpegangan tangan, berpelukan, cium pipi,
cium kening, cium bibir, masturbasi atau onani,
memegang atau meraba deerah sensitif, petting,
oral seks, sampal hubungan saksual yang
dilakukan oleh remaja yang ditunjukkan dari
|awaban atas pertanyaan kuesioner kemudian
digolongkan menjadi tiga kategori, yailu ringan jika
respondan memilih salu atau lebih dari kegiatan
berpegangan tangan, berpelukan, cium pipi, cium
kening, masturbasl atau conani, memegang atau
meraba daerah sensitif, sedang |ka responden
memilin satu atau lebih dari kegiatan atau aktivitas
cium bibir, petting maupun oral seks, dan beral jika
responden menjawab pemah berhubungan saks.
Skala yang digunakan adalah skala ordinal.
Penelitian ini menggunakan jenis data
primer. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang mengacu pada Survel Kesehatan
Reproduksi Remaja Indonesia tahun 2007,
Pangotahan data terdiri darl editing, transfering, dan
tabulating. Analisa data dalam penalitian ini terdin
dari analisa univariat dan bivariat. Analiza univariat
untuk mencari proporsl variabel intensitas
mengakses situs porno dan perilaku seksual
pranikah remaja. Analiza bivariat unfuk mancarn
hubungan antara intensilas mengakses situs pomo
dengan perilaku seksual pranikah remaja
menggunakan uji statistik Kendall Tauw.

HASIL

Karakterislik responden berdagsarkan umur
sebagian besar merupakan adolenska pertengahan
(70,8%), berdasarkan jenis kelamin sabaglan besar
laki-laki (52,3%), dan berdasarkan tingkat
pendidikan sebaglan besar barpendidikan
menengah (53,8%).

Akses situs pomno dalam intensitas jarang
B3.1%, kadang-kadang 33,8%, sering 3,1%.
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Perilaku seksual pranikah remaja dalam kategori
ringan 48,2%, sedang 46.2%. berat 4,6%. Analisis
hubungan intensitas mengakses situs pomo
dengan parilaku seksual pranikah remaja dilakukan
dengan program R 2.9.0 menggunakan uji Kendall
Tau. Dari hasil analisis didapatkan p-value 0,000
dan nilaitay 0, T254671.

PEMBAHASAN

Responden dalam penalitian ini adalah
remaja usia 15-24 tahun yang berkunjung diwarung
internat  Glagahsari, Umbulharjo, Yogyakarta.
Remaja adalah sualu masa dimana individu
berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan
tanda-tanda seksual sekundemya sampai saat ia
mencapai kematangan seksual." Masa remala

berdasarkan lerminclogi kaum muda (young

people) mencakup usia 10-24 tahun yang dibagl ke
dalam tiga kelompok umur, yaitu 10-14 tahun
(adolesensia awal), 15-19 tahun (sdolesensia
pertengahan), dan 20-24 tahun {remaja dewasa),”

Penelitian ini dilakukan pada 70 remaja,
namun 5 remaja terkena kriteria eksklusi yaitu
berpendidikan di bidang kesehatan sshingga tidak
dapal menjadi responden. Berdasarkan jumiah
responden yang termasuk adolensia pertengahan
(70.8%} leblh banyak daripada yang remaja dewasa
(29,2%). Adolensia pertengahan mengalami
perkembangan puberias yang sudah lengkap dan
corengan-dorongan saksual lebih banyak muncul
dibanding remaja dewasa. Dampaknya, remaja
akan mencari kemampuan untuk menarik lawan
jenis, mulal muncul perilaku seksual dan
eksperimentasi dengan lawan jenis maupun
sejenis, dan masturbas meningkat.” Berdasarkan
lenis kelamin responden persentasenya lebih
banyak yang laki-laki (52,3%) daripada perempuan
(47,7%). Laki-laki cenderung labih terbuka dalam
menyatakan bahwa mereka sudah pernah
berperilaku seksual daripada perempuan.
Sebaglan besar darl hubungan seks remaja diawall
dengan agresivitas remaja laki-laki. Remaja lakl-laki
cenderung menekan dan memaksa remaja
perempuan unluk berhubungan seks, namun ig
sendifi fidak merasa memaksa,” Berdasarkan
pendidikan terakhir sebagian besar responden
berpendidikan  menengah (53,8%). Pendidikan
marupakan faklor predisposisi terbentuknya
perlaku.™

Remaja berada dalam situasi yang sangat
peka terhadap pengaruh nilai baru dan cenderung
lzbih mudah melakukan penyesuaian dengan arus
globalisasi dan arus informasi bebas yang dapat
manyebabkan teradinya perubahan-perubahan
perilaku menyimpang.! Dalam mendapatkan

informasi tentang segala sesualu yang berkaitan
dengan kesshatan reproduksi, sebagian besar
remaja justru mendapatkan informasi darl sumber
yang kurang dapat dipercaya darl sagi keakuratan
informasi seperti dari teman dekat atau sebaya,
majalah, buku bacaan porno, film atau video pormo.”

Intensitas mengakses situs porno dalam
penalitian ini dikategorikan dalam tiga kategor yaitu
jarang {kurang dari 2.5 jam per minggu), kadang-
kadang (2,5 sampal 10 jam per minggu), dan sering
(lebin dari 10 jam per minggu). Berdasarkan hasil
peneliian, intensitas mengakses situs pomo yang
dilakukan responden sebaglan besar jarang yaitu
83,1%. Hal ini karena adanya sarana yaitu media
masa atau silus pomo merupakan faktor pendorong
terjadinya perilaku seksual pranikah remaja,
Pomografi bertujuan merangsang hasrat seksual
seseorang, sehingga efek yang ditimbulkan adalah
perilaku yang mengarah pada peningkatan
rangsangan seksual pada remaja it sendi,
Pornografi dapat menghasilkan rangsangan
fisiclogis dan emosional (pengaktifan sistem syaraf
sebagal lawan rangsangan seksual), dan
peningkatan tlingkat rangsangan akan
menghasikan beberapa bentuk perilaku.”

Parilaku seksual adalah tingkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual, balk dengan lawan
jenis maupun sesama jenis.” Berdasarkan hagil
penelitian responden yang berperilaku seksual
pranikah ringan yailu 48,2%, sedang 46.2%, dan
berat 4.6%. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti pendidikan, pengetahuan, sdanya
sarana unluk mengakses (sius porno), dan
tentunya tidak bisa lepas dan fakior sistern nilal,
pengawasan dari orang tua, dan pendidikan
kesshatan reproduksi,

Tersedianya fasilitas media massa
merupakan faktor pendukung terbentuknya
perilaky. Jika seorang remaja sering mengakses
situs pomo maka akan terpengaruh perilaky
sexsual pranikahnya. Apalagi remaja seringkali
kekurangan informasi dasar mengenai kesehatan
reproduksi, keterampilan menegosiasikan
hubungan seksual, dan akses terhadap pelayanan
kesehatan reproduksi yang terjangkau serta
terjamin kerahasiaannya.’

Korelasi antara kedua varabel tersebut
terlihat bahwa sebagian besar responden yang
Jarang mengakses situs pomo, perilaku seksual
pranikahnya ringan yaitu 75,6%. Berdasarkan hasil
peneliian Juli Astui yang berjudul Pengaruh
Karaktaristik Siswa dan Sumber Informasi terhadap
Kecenderungan Melskukan Hubungan Seksual
Pranikah pada Siswa SMA Negeri di Banda Aceh
Tahun 2008 menyatakan bahwa terdapat hubungan
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yang signifikan antara peran media terhadap
kecenderungan melakukan hubungan seksual
pranikah dengan p-valve 0,0001."

Analisis korelasi hubungan antara intensitas
mengakses situs pomo dengan perlaku seksual
pranikah remaja dilakukan dengan perhitungan
korelasi Kendall Tau menggunakan program R
2.9.0. Berdasarkan hasil analisis diperoleh p-value
sebesar 0,000. Hal ini berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara keduanya, karena p-value
kurang dar 0,005. Hubungan keduanya antara
intensitas mengakses situs porno dengan perilaku
seksual pranikah remaja merupakan hubungan
pesitif yang berarti semakin sering mengakses situs
porme maka semakin berat perilaku seksual
pranikah remaja. Sebaliknya, semakin jarang
mengakses situs porno maka semakin ringan
perilzku ssksual pranikah remaja. Hal ini sejalan
dengan hipotesis pada peneliian ini. Koefisien
korelasi difihat dari nilai tau sebesar 0,7254671
termasuk dalam tingkat hubungan yang kuat ®

KESIMPULAN

Responden dalam penelitian Inl adalah
remaj@ yang sebegian besar adalah adolensia
pertengahan (70,8%). Berdasarkan jenis kelamin
sebaglan besar adalah laki-laki (52,3%).
Berdasarkan pendidikan terakhir sebagian besar
berpandidikan menengah (53,8%). Remaja yang
mangakses situs porno dalam intensitas jarang ada
63,1%. Remaja yang berperilaku seksual pranikah
ringan ada 49.2%. Ada hubungan yang signifikan
antara inlensitas mengakses situs pomno dengan
perilaku seksual pranikah remaja,

SARAN

Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran
bahwa situs poma dapat mengakibatkan perilaku
seksual pranikah remaja, Sebaiknya pengunjung
warung Internet yang masih remaja
didampingi'diawasl agar fidak membuka situs
porno. Diharapkan remaja lebih selekif dalam
memilih media untuk mendapatkan informasi yang
akurat mengenal kesehatan reproduksl. Perlu
pemberian informasi yang benar mengenal
kesehatan reproduks] remaja sangat penting.
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